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Miras Oplosan Memakan Korban , 4 Orang Warga Pasir
Impun Meninggal

BANDUNG, Prolite — Kembali terjadi korban meninggal karena
miras oplosan, kasus kali ini terjadi pada empat warga
Cimeunyan, Kabupaten Bandung.

Wakasatreskrim Polrestabes Bandung, AKP Siska Arina
membenarkan adanya korban yang berjumlah empat orang warga
Pasir Impun Kecamatan Cimeunyan, Kabupaten Bandung meninggal
karena miras oplosan.

Sebelumnya korban berjumlah 6 orang melakukan pesta minuman
keras oplosan namun empat diantaranya meninggal dan dua
lainnya di Ularikan ke rumah sakit untuk mendapatkan
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pertolongan.

Usai kejadian naas tersebut polisi mangamankan pemilik Kkios
yang menjual miras oplosan tersebut.

Namun pemilik kios yang menjual miras oplosan belakangan di
kabarkan tidak di tahan karena masih berstatus sebagai saksi.

Pihak kepolisian juga sudah melakukan pemeriksaan terhadap
kelima saksi terkait peristiwa tewasnya 4 orang klarena
minuman keras oplosan tersebut.

Lima orang saksi yang merupakan satu orang perempuan san empat
lainnya merupakan laki-laki.

Keempat korban yang meninggal itu masing-masing bernama Wandi
Mulyana, Tedy alias Robet, Asep Ahmad dan Asep Bule, semuanya
merupakan warga Cimeunyan, Kabupaten Bandung.

“Pada Kamis 18 Januari 2024 sekitar jam WIB Wandi meninggal di
rumah kontrakan, Tedi meninggal dirumahnya, Asep Ahmad dan
Asep bule meninggal jam di RS Ujungberung Berung,” katanya.

Selain korban meninggal, Siska menyebut ada beberapa korban
yang lainnya yang selamat yakni Nizar dan Wandi. Keduanya
masih menjalani perawatan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Ujungberung, Kota Bandung.

Siska mengatakan, saat 1ini pihaknya tengah 1lakukan
penyelidikan terkait dengan kejadian tersebut. Pihaknya pun
sudah memeriksa sejumlah saksi.

Untuk mengetahui kandungan minuman keras oplosan yang
terkandung pihak kepolisan melakukan otopsi kepada ke empat
korban tersebut.



